BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Studi Hadis

Tentang Nazar dan Resepsinya pada Masyarakat desa Hutaraja Kecamatan

Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan membayar nazar di desa Hutaraja merupakan tradisi turun-
temurun yang dilaksanakan setiap tanggal 10 Dzulhijjah bersamaan
dengan hari raya Idul Adha. Tradisi ini bermula dari sejarah wabah
penyakit menular yang melanda desa, sehingga para tokoh adat dan agama
sepakat membuat nazar sebagai bentuk permohonan keselamatan kepada
Allah swt. Warga yang mengikuti tradisi ini menyiapkan ayam panggang
dan nasi kuning, lalu membawanya ke Masjid Nurul Huda setelah salat
Idul Adha. Tradisi ini dilakukan dengan membaca tahlil, doa, dan
pengucapan isi nazar yang menjadi ikrar kolektif masyarakat agar hasil
pertanian dan usaha mereka diberkahi serta dijauhkan dari bala. Meskipun
tidak bersifat wajib secara hukum desa, partisipasi dalam tradisi ini sangat
tinggi karena telah mengakar kuat dalam kesadaran sosial dan spiritual
masyarakat.

2. Dalam perspektif hadis, nazar yang berkaitan dengan bentuk ibadah seperti
sedekah atau membaca doa, sebagaimana yang dilakukan masyarakat desa
Hutaraja, tergolong nazar ketaatan (4clall LX) yang dianjurkan untuk
dipenuhi. Hadis-hadis Nabi saw, seperti yang diriwayatkan dalam Sahih
Bukhari dan Muslim, menyatakan bahwa barang siapa yang bernazar
untuk taat kepada Allah maka hendaknya ia menepatinya. Tradisi
membayar nazar di desa ini selaras dengan semangat hadis tersebut karena
ditujukan sebagai bentuk ibadah dan penghambaan kepada Allah. Namun
demikian, masyarakat juga memahami bahwa nazar tidak boleh dilakukan

untuk hal-hal yang bersifat maksiat atau tidak sesuai syariat. Resepsi hadis
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dalam tradisi lokal ini menunjukkan adanya proses integrasi antara
pemahaman normatif keislaman dengan praktik budaya lokal, di mana
hadis dijadikan sebagai legitimasi terhadap tradisi keagamaan yang hidup

di tengah masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat desa Hutaraja, diharapkan tetap melestarikan tradisi
membayar nazar sebagai bagian dari kearifan lokal, namun hendaknya
diselaraskan dengan ketentuan syariat Islam agar tidak menyimpang dari
ajaran yang benar. Pemahaman terhadap makna nazar dan batasan-
batasannya dalam agama perlu terus ditingkatkan.

2. Bagi tokoh agama dan tokoh adat, diharapkan dapat memberikan edukasi
dan pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat mengenai
hukum dan tata cara pelaksanaan nazar berdasarkan hadis-hadis yang
sahih, sehingga tradisi yang dilaksanakan tetap berada dalam koridor
syariat Islam.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian
dengan melakukan kajian perbandingan terhadap praktik tradisi nazar di
daerah lain, serta menelusuri lebih dalam keterkaitan antara pemahaman
hadis dan praktik keagamaan masyarakat di berbagai wilayah guna
menambah khazanah keilmuan hadis yang aplikatif di tengah kehidupan

sosial budaya.
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